BAB X
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Bagian Kesatu
Umum

Pasal 55

Bupati melakukan koordinasi pembinaan dan pengawasan terkait
penyelenggaraan Pengendalian Pemanfaatan Ruang DAS Moyo.

Pasal 56

Pembinaan dan pengawasan teknis terhadap Peraturan Bupati ini
dilaksanakan oleh Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan di bidang
Penataan Ruang melalui Forum Penataan Ruang Daerah.

(1)

(2)

(3)

(4)

(1)

(2)

(3)

Bagian Kedua
Pembinaan

Pasal 57
Pembinaan teknis terhadap pelaksanaan Peraturan Bupati ini
dilakukan melalui:
a&. sosialisasi peraturan bupati;
b. perhberian bimbingan, supervisi, dan konsultasi;
¢. penyebarluasan informasi kepada Masgyarakat; dan
d. pengembangan kesadaran dan tanggung jawab Masyarakat.
Bupati dan Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan di bidang
Penataan Ruang serta Forum Penataan Ruang Daerah melakukan
pembinaan kepada Masyarakat.
Bupati dan Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan di bidang
Penataan Ruang serta Forum Penataan Ruang Daerah melakukan
pembinaan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan.

Pembinaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Bagian Ketiga
Pengawasan

Pasal 58
Bupati dan Perangkat Daerah yang melaksanakan urusan di bidang
Penataan Ruang melalui Forum Penataan Ruang Daerah melakukan
pengawasan secara berjenjang untuk menjamin pelaksanaan
Peraturan Bupati ini dan menjamin terlaksananya penegakan hukum.
Pengawasan Penataan Ruang menghasilkan laporan yang memuat
penilgian atas:
a. Pemanfaatan Ruang diselenggarakan sesuai dengan ketentuan
peraturan bupati ini; atau
b. Pemanfaatan Ruang diselenggarakan tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan bupati ini.
Pemanfaatan Ruang yang diselenggarakan tidak sesuai dengan
ketentuan peraturan bupati menghasilkan rekomendasi:
a. untuk dilakukan penyesuaian dengan ketentuan peraturan
bupati ini; dan/atau

Xt ,



b. untuk dilakukan penertiban dan pengenaan sanksi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

(4} Tindak lanjut hasil pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (3)

meliputi:
a. penyampaian hasil pengawasan kepada pemangku kepentingan
terkait;

b. penyampaian hasil pengawasan yang terdapat indikasi
pelanggaran pidana di bidang Penataan Ruang kepada penyidik
pegawai negeri sipil di bidang penataan ruang; dan

c. penegakan hukum sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

BAB XI
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 59

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku:

a. izin Pemanfaatan Ruang yang telah diterbitkan tetap berlaku
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan pada Peraturan
Bupati ini; dan

b. izin Pemanfaatan Ruang yang telah diterbitkan tetapi bertentangan
dengan ketentuan Peraturan Bupati ini berlaku ketentuan:

1. dapat ditinjau ulang dengan menambahkan pembatasan dan
persyaratan sesuai dengan Peraturan Bupati ini; atau

2. untuk yang belum dilaksanakan pembangunannya, izin tersebut
disesuaikan dengan fungsi kawasan berdasarkan Peraturan Bupati

ni.

Pasal 60
Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, semua peraturan yang
mengatur Pemanfaatan Ruang pada Kawasan DAS Moyo yang telah ada
tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan atau belum diganti
berdasarkan Peraturan Bupati ini.

BAB XlII
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 61
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah
Kabupaten Sumbawa.

Ditetapkan di Sunbawe Besar
gda tanggal 5J Juni 2023

EAWA j
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Diundangkan di Sumbawa Besar
pada tanggal 5 Jui 2023
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN SUMBAWA

HASAN BAS

BERITA DAERAH KABUPATEN SUMBAWA TAHUN 2023 NOMOR 26
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LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMORZé6 TAHUN 202%

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO
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LAMPIRAN V

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 2¢TAHUN 2023
TENTANG

ANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RU
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LAMPIRAN VI

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR % TAHUN 202%
TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO
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LAMPIRAN VII

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 2& TAHUN 2023
TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO
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LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMORZ2 TAHUN 2223

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO
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LAMPIRAN IX

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMORZ¢TAHUN 2023
TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO
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LAMPIRAN X

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR <26 TAHUN 2023
TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

PERMERINTAH KABUPATEN SUMBAWA
FENYUMNAR PERAMGNAT PENGEMDMIAN
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LAMPIRAN X]

PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMOR 26 TAHUN 2023

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

|Im!.

g PEMERINTAN RASUPATEN BUMBAWA

- PRNTURMAN PERAEGRAT PENGERTALIGE
i PEBANPAATAN RELANG DI KAYWSAN
DAS MOYO WE SUMBAWS
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LAMPIRAN XII
PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMORRZ4 TAHUN 20273

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

TABEL KETENTUAN ZONA KENDALI DAN ZONA YANG DIDORONG PEMANFAATAN RUANG KAWASAN BENDUNGAN BATU

BULAN DAN KORIDOR RENCANA BENDUNGAN TIU RARANG

1. Retentnan Zona Kendali Badan Air Bendungan

| Elevast Mulka Alt Banjn' (MAB} 5 mdpl

y . Mempertaha.nkan badan air bendungan d,an &egala kegaltan yang aka.n menoemarl badan aiy S e =~

R S Ba.da:nMr LA

Zonn Kendali

Budidaya perikhnan Keramba Jaring Apung

a. Kegaitan penkanan budidya KJA tidak dikembangkan dan dlperluas pmnanfaamnnya

b. Kegaitan perikanan budidya KJA harus jauh dari outlet bendungan dan/atan intake air baku dengan jarak minimal 400 m
dan minimal ditempatkan pada kedalaman 11 m.

¢. Kegaitan perikanan budidya KJA dilakukan usaha pengurangan limbah pakan ikan yang dihasilkan khusunya kadar
Foapor (P) yang dihasilkan sesuai dengan ketentuan minimal yang dipersyartalkan

d. Diarahkan sistern KJA komunal dikelola bersama

Tambatan Perahu

Kegiatan tambatan perahu nelayan tidak dapat diperluas atau dikembangkan penggunaannya dan/atau ditingkatkan
pemeanfaatannya dan hanya dipergunakan untuk kegiatan nelayan

2. Heteatnan Zona Kendali Mitigasi Bendungan

a. ZK 23, Zona Mltlgam Bendungan Kawasan Terhangun

e

- Putaﬂml’a:_lgandm?crkeﬂ-bunm@,} s

Zona xeudaﬁ' =

a. Dilarang menambah kawasan terbangun
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b. Dﬂa.rang meningkatakan KDB
¢. Meningkatkan intensitas KLB dengan tinggl bamgunan 2 (dua) lantai atau lebih
d. pengembangan dan pemeliharaan penghijauan peda daerah sempadan sungai dengan vegetasi tanamen yang berakar kuat
L=

Penyediaan sistem peringatan dini dan penyediaan jalur, rambu dan ruang evakuasi bencana

3. Ketentman Zona Kendall Sempadan Bendungan

8 _ ZK _Sa,__Zona Sempadan Bendun.gan di Dalam Aset Bendungan

SegpadanBenduwn By L

s o N ‘_0 i ..\— ) .'; 4 R ‘:-'
S A R N A S A LY

Zona Sempadan Bemiungan “di Daiam Aset Bendungan

"~ Zona Kmdali

Pema.nfaatan kegtata.n pemancingan dibatasi setiap 500 meter

Pemanfaatan wisata hanya dikembangkan sebagai tempat rekreasi sebagai ruang terbuka dan bangunan penunjang kegiatan
wisata berupa konstruksi bangunan panggung, tidak permanen dan dapat dibongkar pasang

ZK 3b; Zona Sempadan Bendungan di Luar Aset Bcndungan

‘| Name Zoxa .,

' |'Sempadan

S PZK by G o

Kode zolll .\.r}%lé_“ E 3

Zona Sempadanwl'aendun_ggh .dn Lua:; Asct Bendungan

| Térwajudnya buﬂ'er zone Untuk i men_@ga ekologls waduk' yang
:Pbrtan.hnl’angnn o b B T T i MR et B s

R AT m““'“‘“‘ ;

Zon.a Kemla]i

Pemanfaatan kegiatan pmnancmgan dibatasi setiap 500 meter

Pemanfaatan wisata hanya dikembanghkan sebagai tempat rekreasi sebagai ruang terbuka dan bangunan penunjang kegiatan
wisata berupa konstruksi bangunan panggung, tidak permanen dan dapat dibonigkar pasang

Bangunan yang memiliki hak atas tanah pada lahan tersebut tetap diakui dengan pengahiran sebagai berikut :

a. tidak dapat diperluas atau dikembangkan penggunaanmya dan/atau ditingkatlkan pemanfaatannya dan wajib menambah
KDH sebesar 10 % dan/atau membangun sumur resaparn

b. pemilik bangunan wajib menyediakan instalasi pengolahan limbah terpusat dan penyediaan sistem persampahan yang

terubung dengan TPA

13
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‘Sempaden Bendungen R T

[ Zona Sempadan’ Bendungan d1= uar Asct Bendungan

Terwu_ludnya buﬁ’er zZone untuk;t menjggla ekol@s waﬂuk .yang berada di luar lmwasan aset bendungan e

. T e N w\,t

“Pertanian lahan ketmg atau ladang ‘dan tanaman campuran yang .terlanjur d.lmanfaatkan wa_;:b memet:ahm penarapan.
pertanian berkelanjutan berbasis konservasi tanah dan air untuk mencegah dan mengurangi laju erosi tanah

memiliki hak atas tanah pada lahan tersebut tetap diakui namun pemilik lahan wajib mematuhi penerapan telknik budidaya
hemat air (SRI) dengan pupuk organic dan tidak dibenarkan menggunakan uniuk peruntukan lain

4. Ketemiuan Zona Kendali Perlindungan Sempadan

_a ZK 4& Zona Pertaman dan Pe:mukxman pada Wilayah Erosi nggl _

| Perlindungan Scmpadan -

- ZK4a

a. keglatan lahan pertanian lahan “Diarahakan penerapan - -
kering/ladang yang terbuka dan | pertanian berkelanjutan

diarahkan kepada pola berbasis konservasi taneh
pengembangan sistem dan air untuk mencegah
agroforestri sederhana dengan | dan mengurangi laju erosi
pengembanan kebun bibit tanah serta dilarang
berbasis konservasi tanah dan mermperluas dan

i meribah peruntukannya

aar

b. Dilarang melakukan pemecahan
lahan (splitsing) dari 1{satu)
sertifilkat induk /surat
kepemilikan lahan tanpa
pertimbangan telenis dari
instansi yang berwenang

¢, Pengendalian Pemanfaatan
ruang dengan pemanfaatan
lahan sepanjang tahun dalam
mengurangi keterangguran
!ahan dengan pengembangan
infrastrukiur pemanenan,
penyimpanan dan distribusi air
dalam menunjang sistem irigasi

YL
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pertamanlahankmngdalémn

skala pelayanan kecil

Sawah

Diarahkean penerapan teknik

budidaya hemat air (SRI} dengan

pupuk organik

perkantoran

Permumahan, Sarana pelayanan umum dan

Pengembangan hunian dilakukan secara terbatas dengan
penetapan KWT 10 %, KDH 25 %, dengan penvediaan

prasarana minimum meliputi:

a. Penyedialan instelasi pengolahan limbah baik individual,

komunal atau terpusat

b. meningkatkan daerah regapan air sebagai tempat imbuhan
dengan penyediaan sumur resapan dan RTH multifungsi dan
mengikuti standar bangunan terhadap bahaya erosi
Penyediaan sistem persampahan yang terubung dengan TPA
. pembatasan penggunaan air tanah

a. Intensitas yang
diperbolehkan KDB
50 % - 60 %, XDH 20
-25%

b. Penyediakan instalasi
pengolahan limbah
baik individual,
komunal atan
terpusat, penyediaan
gistem persampahan
yang terubung

a, Bangunan-bangunan yang
telah terlanjur berdiri di
sempadan danau dinyatakan
statusniya sebagai status
quo, artinya persctujuan
untulr membangun yang
baru tidak dikelnarkan lagi

bh. Bangunan-bangunan yang
telah terlanjur berdiri waiib
menyediakan instalasi
pengolahan limbah ferpusat,
penyediaan sistem
persampahan yang terabung
dengan TPA

o 7
RN \ Lot

d,l . 'Iﬁpaja' m
berupa penghijauan

Tanaman campuran

Didorong

pengembangannnya

dengan ketenntuan

a. Intensitas yang
diperbolehkan KDB
50 % - 60 %, KDH 20
-25%

b. Penyediakan sarpra
minimal {limbah,
pengelolaan sampah,
drainase, imbuhan

15




uf Perhndun_gan S»m:r:q:naudafi’m ;

ZK4a

: »Terwu_]udnya pex pq
wrkendahnya erosi lahan. dan hmbah"

B

- Pertanian Pangan - 1 B

~Zopa Kendalt .

penyimpanan dan dietribusi air
dalam menunjang sistem irigasi
pertanian lahan kering dalam
skala pelayvanan kecil

Ladang dan tenah terbuka berupa semak a. Diarahakan penerapan Dmrahﬂkan penerapan - -
pertanian berkelanjutan pertanian berkelanjutan
berbasis konservasi tanah dan berbasis konservasi tanzh dan
air |ir seria dilarang memperluas
b. Pengendalian Pemanfaatan dan merubah peruntukannya
rang dengan pemanfaatan
lzhan sepanjang tahun dalam
mengurangi keterangguran
lahan dengan pengembangan
infrastrukiur pemanenan,

Sawah

Diarahkan penerapan teknik
budidaya hemat air (SRI} dengan

Perumahan, Sarana pelayanan umum dan
perkantoran

pupuk organik

Pengembangan hunian
dilakukan secara terbatas

dengan penetapan KWT 15 %,
KDH 20 %, dengan ketentuan

& Meningkatkan daerah
resapan air schegai tempat

a. Intensitas yang
diperbolchkan KDB 60 %
- 70 %, KDH 15~ 20 %

b. Penyediakan instalasi
pengolahan limbah baik
individual, komunal atau
terpusat, penyediaan

bangunan yang
teleh terlanjur
berdiri di sempadan
danau dinyatakan
statusnya sebagai
status guo, artinya

16




R e Scm padan = ';’1& o i T ——— 7 i
ZK 4b C ” - -
Zona Pertaruan dan Permuk:man pa.da leayah Eros1 Rendah N
imbuhan dengan sistem persampahan persetujuan untuk
penyediaan sumur resapan yang terubung dengan membangun yang
dan RTH publik TPA, penyediaan RTH baru tidak
b. Penyediakan instalasi publik serta pembatasan dikeluarkan lagi
pengolahan limbah baik penggunaan air tanah . Bangunan-
individual, komunal atau bangunan yang
terpusat, penyediaan telah terlanjur
sistemn persampahien yang berdiri wajib
terubung dengan TPA dan menyediakan
pembatesan penggunaan instalasi
air tanah. pengolahan limbah
c. penyediaan TPS 3R untuk terpusat,
daur ulang sebagai bahan penyediaan sistem
baku produksi pupuk persampahan yang
erganik atau kompos dan terubung dengan
sampah lainnya yang TPA
- —_— R bernilai gleonomi tinggi. — —
Lahan terbuka/semalk dan perikebunan Didorong kepada vegetasi tanaman dilakukan upaya
tahunan yang berakar kuat vegetasi berupa
penghijaitan
Tanaman campuran Didorong
pengembangannnya dengan
ketenntuan
a. Intensitas yang
diperbolehkan KDB 60 %
-70 %, KDH 15 -20%
b. Penyedizkan sarpra
minimal (fimmbah,
pengelolaan sampnh,
drainase, imbuhan air,
dan penyediaan RTH
public,

17




5. Ketentunan Zona Kendali Daerah Tangkapan Air (DTA)

ZK _Sa, Zona Kawasan !—Iuta_n dan Rcsapan Air

Wilayah Emm ngg1
Y X ; '

. Melara_n_g e e T .

lahan kering/ladeng yang terbuka dan
diarahkan kepada pola pengembangen
gistem agroforestri kompleks dan
pengembanan kebun bibit

keg;ata.n lahan pertanlan lahan
kering /ladang yang terbuka dan
diarahkan kepada pola pengembangan
sistem agroforestry kompleks dan
pengembanan kebun bibit serta
dilarang memperhuas dan merubah
peruntukannya

Lahan terbuka berupa lahan
kosong dan semak

& Pemanfaatan lahan terbuka
diarahkan pengembangan sistem
agroforestry kompleks dan
pengembanan kebun bibit

b. Pengendalian Pemanfastan ruang
dengan pemanfaatan lahan
sepanjang tahun dalam mengurangi
keterangguran lahan dengan
pengembangan infrastruktur
pemanenan, penyimpeanan den
distribusi air dalam mepunjang
sistem irigasi pertanian lahan
kering dalam skala pelayanan kecil

Rehabilitasi kawasan
hutan dengan
pengkayaan tanamen
atau vegetatif

Perumeahan, Sarana
pelayanan umum dan

Hunian yang telah ada tidak dapat
diperluas atau dikem

a. Bangunan-bangunan yang

telah terlanjur berdiri di

perkantoran penggunaannya dan/atau ditingkatkan sempadan danau dinyatakan

pemanfaatannya dengan penetapan statusnya sebagai stalus guo,

a. KDH 50 %— 60 % dengan diperkuat artinya persefujnan untuk
sesual standar bangunan (SNI) membangun yang baru tidak
terhadap bahaya erosi dikeluarkan lagi

b. Penvediakan instalasi pengalahan . Bangunan-bangunan yang
limbah baik individizal, kemunal telah terlanjur berdiri wajib
atau terpusat, penyediagn sistern menyediakan instalasi
persampahan yang terubung - pengolahan limbah terpusat,
dengan TPA dan melarang penyediaan sistem
penggunaan air tanah persampahan vang terubung

dengan TPA
18
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Hutan Dldorung perwu_]udan ruang kepada pola pengembangan perkebunln rakyat
atau hutan rakyat. _i

Melarang keglﬂtan lahan pertanian Melarang kegiatan lahan pertaman
lzhan kering/ladang yang terbuka dan lahan kering/ladeng yang terbuka dan
disrahksn kepada pola pengembangan | diarahkan kepada pola pengembangan
sistem agroforesiry sederhana dengan sistem agroforestry sederhana dan

pengembanan kebun bibit berbasis pengembanan kebun bibit serta dilarang
konservasi tanah dan air memperiuas dan rnerubah
peruntukannya
Lahan terbuke berupa lahan | a. Pemanfaatan lahen terbuka - Rehabilitasi
kosong dan sersak diarahkan pengembangan sistem . kawasan hutan
agroforestry sederhana dan : dengan
pengembanan kebun bibit pengkayaan
b. Pengendalian Pernanfastan ruang tanaman atau
dengan pemanfaatan lahan : vegetatif
sepanjang tahun dalam mengurangi
keterangguran lahan dengan
pengembangsan Infrastruktur

pemanenan, penyimpanan dan
distribusi air dalam menunjang
sistem irigasi pertanian lahan kering

dalam sizala pelayanan kecil
Perumahan, Sarana Hunian yang telah ada tidak dapat a. Bangunan-bangunan yang
pelayanan umum dan diperluas atau dikembangkan telah terlanjur berdiri di
perkantoran sempadan danau dinyatakan
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Zona Kawasan Huta.n dan Resapan Aif pada}Wﬂayah Emsi Rendah ¢ %sw P Rl ¢ :
ter_]ada dan terwujudnya kelestarian: fungm hutan dan mmpan vageta& yang & .
membenkanﬁmgmresammrtmw' : Dt _ % e
4 ;Partanian Pangan - - AN "}, Perhelmm T CsSempadan Suagal 0 b
penggunaannya dan/atau dltmgka.tkan statusnya sebagai status quo,
pemanfastannya dengan penetapan artinya persetujuan untuk
a. KDH40%-50 % membangun yang baru tidek
b. Penyediakan instalasi pengolahan dikeluarkan lagi
limbah baik individual, komunal atau b. Bangupan-bangunan yaag
terpueat, penyediaan sistem telah terlanjur berdiri wajib
persampahan yang terubung dengan menyediakan instalasi
TPA dan melarang penggunaan air pengolahan limbah terpusat,
tanah penyediaan sistemn
persampahan yang terubung
dengan TPA
AR I A i fona yang Didorong s - L F TN S 5 T T e 8 [T A e L e T T T T T e
Hutan D1dorcmg perwu_]udan riuang kepada pola pengembangan a:lltem agmforeltty
kEompleks

c. ZK SC'_ Zona Pertaman pada Wﬂayah Erosi Tinggi

i Zona Pertaman pada Wdyah Erosi Tinggi
o Terwujudnya pemaniaat?n kegiatan: pertanian
: kmdalmyafero lﬁlﬁn aan'hmbah"

Ladang dan tanah terbuka berupa semak a keglatan lahan pertanian lahan Diarahakan penerapan - -
kering/ladang yang terbuka dan | pertanian berkelznjutan
diarahkan kepada pola berbasis konservasi tanah dan
pengembangan sistem air untuk mencegah dan
agroforestri sederhana dengan mengurangi laju erosi tanah
pengembanan kebun bibit- serta dilarang memperluas dan
berbasis konservasi tanah dan merubah peruntukannya
air

b. Dilarang melakukan pemecahan
lahan (splitsing) dari 1{satu)
sertifikat indulk/surat
kepemilikan lahan tanpa

20



T Dasran Taks '”anAxr ‘“r,“w e Esrmessa e
T Zona Pertanian: pada Wnlayah Erosa 'l‘mml

Terwujudnya pema.nfaam e atan perta.pzan
et Kenidalinya erosi Iahan dan’limbah %
i < Pertanian sty tDT
pertlmbangan teknis dan
instansi yang berwenang
¢. Pengendalian Pemanfaatan
ruang dengan pemanfaatan
lahan sepanjang tahun dalam
mengurangi lketerangpuran
lahan dengan pengembangan
infrastruktur pemanenan,
penyimpanan dan distribusi air
dalam menunjang sistem irigasi
pertanian lahan kering dalam
skala pelayanan kecil
Perumahan, Sarana pelayanan umum dan Pengembangan hunian dilakukan secara terbatas dengen penctapan | a. Intensitas yang c. Bangunan-
perkantoran KWT 10 %, KDH 25 %, dan mengikuti standar bangunan terhadap diperbolehlcan KDB 50 % bangunan yang
bahaya erosi, dengan penyediaan prasarana minimum meliputi: - 60 %, KDH 20 - 25 % telah terlanjur
a. Penyediakan instalasi pengolahan limbah baik individual, den mengikuti standar berdiri di sempadan
komunal atau terpusat bangunan terhadap danau dinvatakan
. Penyediaan sistem persampahan yang terubung dengan TPA bahaya erosi statusnya sebagai
¢. pembatasan penggunaan air tanah b. Penyedizkan instalasi status quo, artinya
pengolahan limbah baik persetujuan untuk
individual, komunal atau membangun yang
terpusat, penyediaan baru tidak
sistem persampahan dikeluarkan lagi
yang terubung dengan d. Bangunan-
TPA, penyediaan RTH bangunan yang
multifungsi serta telah terlanjur
pembatasan penggunaan berdiri wajib
_air tanah menyediakan
instalasi
pengolahan Embah
terpusat,
penyediaan sistem
persampahan yang
terubung dengan
TPA

Xf‘
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oh Zona nn_.gpidumqg

Mempertahankan sawh dan meningkatlkan produkhutasnya dsengan
pembangunan embung yang berfungsi juga sehagai cadangan air

Lahan terbuka/semak dan perkebunan Didorong kepada vegetasi
tanaman tahunarn yang
beralkar kuat
Tanaman campuran - - Didorong
pengembangannnya dengan
ketenntuan
a. Intensitas yang
diperbolehkan KDB 70 %
- 80 %, KDH 20-30 %
b. Penyediakan sarpra
minimal (limbah,
pengelolaan sampah,
drainase, imbuhan air,
dan penyediaan RTH
publik
Hutan Didoreng perwujudan ruang Didorong kepada vegetasi -
kepada pola pengembangan sistem | tanaman tahunan yang
agroforestry kompleks berakar kuat

d, ZKSd ZonaPertanwnpadaWﬂayahEromRmdah
Ay - »-| NamaZona - 7~

ry
h

Ladang'dzm tanah ferbuh berupa semak '

a Dlarahakan pénefai:an
pertanian berkelanjutan
berbasis konservasi tanah dan
air

pertanian berkelanjutan
berbasis konservasi tanah dan
air serta dilarang memperluas
dan merubah peruntukannya

Y
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ruang dengan pemanfaatan
lahan sepa.n_]ang tahun dalam
mengurangi keterangguran
lahan dengan pengembangan
infrastruktur pemanenan,
penyimpeanen dan distribusi air
dalam menunjang sistem irigasi
pertanian lahan kering dalam
skala pelayanan kecil
Perumahan, Sarana pelayanan umum dan Pangembangan hunian a. Intensitas e. Bangunan-
perkantoran dilakukan secara terbatas diperbolehikan KDB 60 % bangunan yang
dengan penetapan KWT 10 %, - 70 %, KDH 30 ~ 40 % telah terlanjur
KDH 20 %, dengan ketentuan | b. Penyediakan instalasi berdiri di sempadan
: pengolahan limbah bailk danau dinyatakan
a. Meningkatkan daerah individual, komunal atau statusnya scbagai
resapan air sebagai tempat terpusat, penyediaan statis quo, artinya
imbuhan dengen sistem persampahan persetujuan untuk
penyediaan sumur resapan yang terubung dengan membangun yang
dan RTH publik TPA, penyediaan RTH baru #idak
b. Penyediakan instalasi publik serta melarang dikeluarkan lagi
pengolahan limbah baik penggunaan gir tanah Bangunan-
individual, komunal atau c. Dilarang melakukan bangunan yang
terpusat, penyediaan pemecahan lahan telah terlanjur
sistem persampahan yang (splitsing} dari I{satu) berdiri wajib
terubung dengan TPA dan sertifikat induk/surat menyediakan
melaranyg penggunaan air kepemililan lahan tanpa instalasi
tanah. pertimbangan teknis dari pengolahan limbah
c. penyediaan TPS 3R untuk instansi yang berwenang terpusat,
dayr ulang sebagai bahan penyediaan sistem
baku preduksi pupuk persampahan yang
organik atau kompeos dan terubung dengan
sampah lainnya yang TPA
bernﬂm ekononn lmggl
Sawah
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Lahan terbukaj aema.k dan perkebunan Mempertahankan aawah dan D1daroug kﬁpada vegetasu - dilakukan upaya
meningkatkan produktivitasnya ianaman tahunan yang vegetasi berupa
Potensi lahan pertaniam tanaman berakar kuat penghijauan
pangan diarshkan kepada
pengembangan sawah dengam
pengembangan prasarans sumber
deya air
Tanaman campuran - - Didorong -
pengembangannnya dengan
ketenntuan
a. Intengitas
diperbolehkan KDB 60 %
- 70 %, KDH 15 - 20 %
b. Penyediakan sarpra
minimal flimbah,
pengelolaan sampah,
draingse, imbuhan air,
dan penyediaan RTH
public.
Hutan Didorong perwujudan ruang Didorong kepasda vegetasi - -
kepada pola pengembangan sistemn | tanaman tahunan yang
agroforestry kompleks berakar kuat

24




LAMPIRAN XIII

PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMOR 2 éTAHUN 20623

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

TABEL KETENTUAN ZONA EENDALI DAN ZONA YANG DIDORONG PEMANFAATAN RUANG KAWASAN BENDUNGAN MAMAK

Ketentuan Zona Kendali Badan Air Bendungan
AR atnpe _rhm"a*‘ Z&ﬁ”u*“"%é'éﬁw T e '

A : :
Tambatan Perahu

Kegiatan tambatan perahu nelayan tidak dapat diperiues atau dikembangkan penggunaannya dan/atan ditingketkan pemantaatannya dan
hanya dipergunakan untuk kegiatan penangkapan ikan nelayan dan penunjang kegiatan pariwisata

2. Ketentunan Zona Kendali Mitigasi Bendungan

_2 2___ ZK 2a° Zona Mitigasi Bcndun z

Kawasan Terbangun_

Perumahm Sarana pelayan.an ururn dan
perkentoran

a. Ihlarang menambah kawasan terbangun
b. Dilarang meningkatakan KD)B
c. Meningkatikan intensitas KLB dengan tinggi bangunan 2 (dua) lantai atau lebih
d. pengembangan dan pemeliharaan penghijauan pada dacrah sempadan sungei dengan vegetasi tanaman yang berakar kuat
e, Penyediaan sistem peringatan dini dan penyediaan jalur, rembu dan ruang evakuasi bencana
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3. Ketentuan Zona Kendali Sempadan Bendungan

3.1 Zona Sempadan Bendungan d1 Dalam Aset Bendungan

Pemm:fasxan keg.atan pemancmgan dibatasi setaap 506 meter dan dila.mng pada zona badan bendungan

Pemanfaatan wisata hanya dikembeangkan sebagai tempat rekreasi sebagai ruang terbuka dan bangunan penunjang kegiatan
wisata berupa konstruksi bangunan panggung, tidak permanen dan dapat dibongkar pasang serta dilengkapi oleh tempat
pembuangan sampah dan pengeahan limbah

3.2 ZK 3b; Zona Sempadan Bendun d1 Luar Aset Bendungan
o J — , el

Pemanfaatan keg:atan p&nancmgan' dibatasi se setlap 500 meter dan dilarang pada zona badan bendungan ——
Pemanfaatan wisata hanya dikembangkan sebagai tempat rekreasi sebagai ruang terbuka dan bangunan penunjang kegiatan

wisata berupa konstruksi bangunan panggung, tidak permanen dan dapat dibengkar pasang serta dilenghkapi oleh tempat
pembuangan sampah dan pengoahan limbah _

4. HKetentuan Zona Perlindungan Sempadan

4.1 ZK 4c; Zona Kawasan hutan dan resapan Air pada kawasan ems.t tinggi
e ;"-nm”"__z&‘ii“‘a ; ) i 3

Rehabilitasi kawasan hutan dcngan pmgkayaﬂn tanaman
atauy vegetatif

26



_Zone yuag Didorong: . - - )

Huta.ﬁ

Mempertahankan tutupen lahan hutan dan kerapatan

T e
A e

T

vegetasi yang ada dan kegiatan diarahkan untuk mendukung
pemulihan dan peningkaten fungei lindung dengan kegiatan

vegetatif yaitit pengkayaan tanaman

| Didorong perwujudaai ruaang kepada pdla pengembangan

perkebunan rakyat atau hutan rakyat

_ 4 2 ZK 4d Zcma Kawasan hutan dan resapan Air pada kawasan emm rendah

Te'qada dan tefwujudnya kelestarlan fung&l. hutan.dan tutupan vegetasl yang memberikan ﬂmﬂ resapan an'tmgl 3

vegetasi yang ada dan kegiatan diarahkan untuk
mendulkung pemulihan dan peningkatan fungsi lindung
dengan kegiatan vegetatif yaitu pengkayaan tanaman

" ? - Hutan Lindung Ot Perkebum B
Semak dan lahan terbuka Rehabilitasi kawasan hutan denga.n pengkayaan tanaman
atau vegemhf _
Hutan Mempertahankan mtupan laban hutan dan kerapatan Didorong perwujudan ruang kepada pola pengembangan

sistem agroforestry kompleks dengan vegetasi tanaman
tabunan vang berakear kuat

5. Hetentuan Zona Daerah Tangkapan Air

‘ 3.1 ZK Sa, Zona l{awasan hutan dan t’esapan AJr pada kawasan crom tmggl _

Semak dan lahén terbuka

Rehab:htam kawasan huten dengan pengkayaan tanaman ate.u
vegetatif
Hutan Mempertahankan tumpan lahan hutan dan ka'apatan vegetam
vang ada dan kegiatan diarahkan untuk mendukung
pemulihan dan peningkatan fungsi lindung dengan kegiatan
vegetatif yaitu pengkayaan tanaman
Lahan terbuka/semak didorong perwujudan ruang kepada pola pengembangan

perkebunan rakyat atau hutan ralcyat

¢t
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' 5 2 ZK Sb; Zona Kawasan hutan dan resapan Alr pada kawasan ero51 rendah

Mempertahankan tutupan lahen hutan dan kerapatan vegetasi
yang ada dan kegiatan diarahkan untuk mendulung
pemulihan dan peningkatan fungsi lindung dengan kegiatan
vegetatif yaitu pengkayaan tanaman

Didorong perwujudan ruéng kepada pola pengemhangan
sistem agroforestry kompleks dengan vegetasi tanaman
tahunan yang berakar kuat
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR 26 TAHUN 2023
TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

AR

.. -
TRTE tl"’!iﬂ;t

[ g 3
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LAMPIRAN XV

PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMOR 2 TAHUN 2023

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

| i i . L L ]
“T'.ﬂ'ﬂ'i WWNE HHTE , LI~ 3 . BT N TATHE

V4TS

FATMIE

1% TENRTOEN CRTRD A
L L T T T T e
KETERANGAN
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LAMPIRAN XVI

PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR Z TAHUN 2023
TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

ETY- TV TRy S T

AR

(R
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LAMPIRAN XVII

PERATURAN BUPATI SUMBAWA

NOMORZ26 TAHUN 2023

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

TABEL KETENTUAN PEMBERIAN INSENTIF DAN DISINSENTIF PEMANFAATAN RUANG KAWASAN BENDUNGAN BATU BULAN
DAN KORIDOR RENCANA BENDUNGAN TIU RARANG

1. Ketentuan pemberian ingeptif untuk mewnjudkan sistem intensifikasi padi ramah lingkungan yang memberikan dampak sedimentasi dan Hmbah

yang remhh terhadap ba.dan air
I’emanmtan q, <y ML
s ,,.W,Rumg o i lose
Masyarakat
Sempadan berkontribusi
o Zona dalam :
Pertanian a. penyediaan
dan fasilitas
Permukiman pertanian
pada dalam pupuk organik | menghasilkan berbasis
Wilayah mendukung atau kompos pupuk konservasi
Erosi upaya dan sampah organik /kompos tanah dan
Rendah pengurangan | lainnya yang dalam hemat air
o Kode: ZK 4b | erosi lahan bernilai penerapan b. penyediaan
dan limbah ckonomi tinggi | sistemn fasilitas
pada kawasan | intensifikasi dalam hal

o DTA Terwujudnya | permukiman padi yang ramah pengurangan | Penghargaan | Memberikan Masyarakat Diberikan satu | Perangkat

o Zona pegembangan { dan kawasan lingkungan timbunan penghargaan dan/atau kali sesuai Pemerintah
Pertanian pemanfaaten | pertanian sampah dan berupa piegam | Pemerintah dengan inovasi | Daerah
pada kegiatan menghasitkan dan Derah yomg pengembangan | yang
Wilayah pertanian dan nilai tambah pengembangan | dikelola oleh usaha membidangi
Erosi perkebunan : usaha dalam Peranglkat Lingkungan
Rendah dalam melakukan Petnerintah Hidup,

o Kode:ZK 5d | mendukung inovasi usaha Daerah yang Pertanian .
upaya berupe sentra membidangi dan
pengurangan edukasi, bio Lingkungan Penataan

Ruang

X ! .
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Perlindungan | Terwujudnya
Sempadan pemanfaatan
Zona kegiatan
Pertanian pertanian dan
dan permuldman
Permukiman | vang
pada mendukung
Wilayah, upaya
Frosi Tinggi | pemulihan
Kode : ZK 4a | fungsi resapan
air serta
terkendalinya
erosi lahan
dan limbsh
Perlindungen | Terwujudnya
Sempadan regembangan,
Zona pemanfaatan
Pertanian, kegiatan
dan pertanian dan
Permukiman | permukiman
pada dalam
Wilayah mendukung
Erosi upays.
Rendah pengurangan
o Kode: ZK 4b | erosi lahan
dan limbah

Lahan sawah
tidak
menerapkan

budidaya hemat

air dengan
pupuk organik
khususnya
masyarakat
dengan
kepemilikan
lahan kurang
dari 1 ha yang
belum memiliky
kemampuan
tingkat ekonomi
yang cukup

Memberikan
batuan dalam :
a. pe'laksanaan

Pemanfaatan
Ruang
prioritas yang
mendukung
perwujudan

. kegiatan yang

berkontribusi

penyediaan
fasilitas

berbasis
tanagh dana

Subeidi

Diberikan
pada waktu
diatas harga
tertinggi yang
ditetapkan

Sempadan

pemanfaatan

Terwujudnya

jaringan sumber | penyediaan
sarana dan

digtribusi dalam | Daerah v

Pemerintah

kegiatan

daya air
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Aktivitas atau | Kriteria Jenis | Bentuk Pemberian Inseatif Tata Coara Pemberian
- _ Tindakag - |- K e - ifat Hﬂltﬂiﬂs
S N ?,ema.u&atm *"& P - pembeﬂm v, dea
P _ _ .« vi;Ruang L3 FOMBerAl L Bvaluasl,}
o Zona Pertanian sehmgga adl dikelola yaug
dan tanah ter;uka oleh membidangi
Permukiman pada musim kelompok | Pertanian
pada Wilayah | upaya pemulihan | keterangguran kemarau yang petan dan
Erosi Tinggi fungsi resapan air | lahan yang mengakibatkean Sumber
o Kode:ZKda | serta berpotensi menurunnya Daya Air
terlmndahnya terjadinya erosi indeks
erosi lahan dan lahan dengan pertanaman dan
limbsh pengembangan mengakibatkan
o Perlindungan | Terwujudnya infrastruktur potensi erosi
Ssmpadan pegembangan pemanenan, tinggi
o Zona Pertanian | pemanfaatan penyimpanan
Permukiman pertanian dan dalam
pada Wilayah | permukiman menunjang
Erosi Rendah datam sistem irigasi
o Kode: ZK 4b mendukung pertanian lahan
upaya kering dalam
pengurangan erosi | skala pelayanan
laghan dan imbah | kecil
o DTA terwujudnya
¢ ZonaPertanian | pemanfaatan
pada Wilayeh | kegiatan
Erosi Tinggi pertanian dan
o Kode: ZK 5¢ perkebunan yang
menduloung
upaya pemulihan
fungsi resapan air
serta
terkendalinya
erosi lahan dan
limbah
o DTA Terwujudnya
o Zona Pertanian | pegembangan
pada Wilayah pemanfaatan
Erosi Rendah kegiatan
o Kode: ZK 5d pertanian dan
perkebunan
. dalam
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e "rm Caru l'mberleu.

Ilonitoring

upaya
pengurangan erosi
lahan dan limbah,

Ketentuan Pemberian Insent:l.l‘ Untak Tetwldudnyu Sistem Pertanian Lahan Kuing pada Tkiim Kering Bu'basisi Konsmasi Tanah dan Alr

L o Kehijlknn . Aktivitu atam Kﬂte:ria Jenis Bentuk Pembednn lnsenl:if ST ‘l‘utn Cara Pemberian
R e . Kete‘ntum L Pﬂnm Pemanfantan lnstmlnen Bentuk Subjek : Sifat llon:::ring
SN R Peugendalian .| .~ Ruang . | °  Ruang Toscatif o iop| o Pemberd. | Pemberian' | poynae-

DTA terwujudnya | Mempertahanka Petam atan Masyarkat Penghargaan | Memberikan Masyarakat | Diberikan satu | Perangkat
Zona pemanfaatan |n dan kelompok tani | berkontribusi dalam penghargaan | dan/atau kali sesuai Pemerintah
Pertanian kegiatan pengembangan | atau : berupa piagam | Pemerintah | dengan inovasi | Daerah yang
pada pertanian sawah dengan masyarakat a. mempertahanka Derah yang | pengembanga | membidangi
Wilayah | dan pengembangan melebih n dan/atau pengembanga | dikelola oleh | n pertanian Linglungan
Erosi Tinggi | perkebunan | prasarana kewajibannya meningkatican n usaha dalam | Perangkat Hidup,
Kode : ZK 5¢ | yang sumber daya air | dalam kinerja melakukan Pemerintah Pertanian

mendukung | (pengembangan | mendukung Penyelenggaraan inovasi usaha | Daerah yang dan

upaya SR] dan pupuk daya dulung Penataan Ruang berupa sentra | membidangi Penataan

perulihan organik tidak lahan dengan | b. memberikan edulcasi dan Lingkungan Ruang

fungsi diwajibkan) penerapan dampak positif lain Hidup dan

resapan air telmilk bagi sosial, sebagainya Pertanian

serta budidaya ckonomi,

terkgl;ﬁﬂinya hemat air (SRI) dan/atau

erosi lahan dengan pupuk lingloungan

dan limbah organik i
DTA Terwujudnya Promosi Dilakuken Masyarakat | Dilakukan Perangkat
Zona . pegembangan promosi danfatau secara rutin Pemerintah
Pertanian pemanfaatarn produk Pemerintah | sesuai dengan | Daerah yang
pada kegiatan pertanien Derah yang | penerapan membidangi
Wilayah pertanian yang dikelola oleh | Teknik , Pertanian,
Erosi dan dihasilkan Perangkat | budidaya yang | Perdaganga
Rendah perkebunan masyrakat Pemerintah | dilakulan n dan
Kode : ZK 5d | dalam yang ramah Daerah yang Penataan

mendukung lingkungan membidangi Ruang

upaya pada market Pertenian,

pengurangain Perdaganga
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Perlindunge | Terwujudnya | Kegiatan Petan atau Masyarkat Kompensasi | Program Perangkat dilalakan Perangkat
n Sempadan | pegembangan | pertanian lahan | kelompok tani | berkontribusi dalam peningkatan | Pemerintah | secara rutin Pemerintah
Zona pemanfaatan | Kering atan atau : kapasitas Daerah yang | dan tidak Daerah yang
Pertanian kegiatan ladang dan masyarakat a. mempertahanke dalam membidangi | diberikan lagi | membidangi
dan pertanian pertanian melakukan n dan/atau pendampingan | Pertanian jika petani , Pertanian
Permukiman | dan campuran kegiatan meningkatlkan proses sudah mandiri | dan
pada permukiman | diarahakan penghijauan kinerja budidya Penataan
Wilayah dalem pererapan dalam pola Penyelenggaraan peningketan Ruang
Erosi mendukung | pertanian pengembangan Penataan Ruang produksi dan
Rendah upaya berkelanjutan agroforestri b. memberikan pemasaran
Kode : ZK 4b | pengurangan | berbasis sederhana dampak positif
erosi lahan konservasi tanah | dengan bagi sosial,
dan limbal dan air untulk pengembangan ekonomd,
DTA Terwujudnya | mencegah dan bihit kebun dan/atau Penghargaesn | Memberikan Masyarakat Perangkat
Zona pegembangan | mengurangi laju | dan penerapan lingkungan penghargaan | danfatau Pemerintah
Pertenian pemanfaaten | erosi tanah inovasi dalam berupa piagam | Pemerintah Daerah yang
pada kegiatan pengintegrasia dan Derah yang membidangi
Wilayah pertanian, n dengan pengembanga | dikelola oleh Lingkungan
Erosi dan kegintan n usaha dalam | Perangkat Hidug,
Rendah perkebunan pengembangan melakukan Pemerintah i
Kode : ZK 5d | dalam kandang inovasi usaha | Daerah yang dan
mendukung komunal dan berupa sentra | membidangi Penataan
upaya penyediaan edukasi dan Lingkungan Ruang
pengurangan kompos lain Hidup dan
erosi lahan sebagainya Pertanian
dan limbah
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4. HKeteatuan Pemberian !nsentlf Untuk Terwnjudnya keleutarian fungaﬁ hutan da.n tutupa.u v'egetasi yang memberihan fun,gsi reupan air tinggi

berkontribusi dalam
: berupa piagam | Pemerintah | dengan inovasi | Daerah yang
a. mempertahankan Derah yang | pengembengan | membidengi
dan/atau pengembangan | dikelola oleh | Perhutanan i
meninglatikan usaha dalam Perangkat Sosial Hidup,
kinerja melakukan Pemerintah Pertanian
Penyelenggaraan inovasi usaha Daerah yang dan
Penataan Ruang berupa sentra membidangi Penataan
b. memberikan edukasi dan lain | Lingkungan Ruang
dampak positif sehagainya Hidup dan
bagi sosial, Pertarian
ekonomi, Promosi Promosi hasil Masyarakat | Dilakukan Perangkat
dan/atau perkebunan, dan/atau eecarg rutin Pemerintah
lingloungan hutan dan Pemerintah Daerah yang
olahan gtau Derah yang membidangi,
kerajinan dikelola oleh Perdagangan
lainnya yang Perangkat dan
dihasilkan dari | Pemerintah Penataan
Hutan Daerah yang Ruang
Kemasyarakatan | membidangi
Rendah dan hasil hutan | Perdagangan
o Kode: bukan kayu dan promosi
ZK 5b
o DTA terjada dan Mewujudkan Petani atau Ma; Kampensasgl | Program Peranglkat dilakukat Perangkat
¢ Zona terwujudnya | kegiatan kelompok tani berkontribusi dalam peningkatan Pemerintah | secara rutin Pemerintah
Koewasgen | kelestarian pertanian dengan atau masyarakat | : kapasitas Daerah vang | den tidak Daerah yang
Hutan fungsi hutan | sistem telah dan alen, a. mempertahankan dalam membidangi | diberikan lagi | membidangi,
dan dan tutupan agmforesﬂy menerapkan dan/atau pendampingan Pertanian jika petani Pertanian
Resapan | vegetasi yang | kompleks pada egroforestry meningkatican proses budidya sudah mendiri | dan
Air pada | memberikan | guna lahan kompleks dengan kinerja peningkatan Penataan
Wilayah |} fungsi hutan daiam pola | kombinagi Penyelenggaraan produksi dan Ruang
Erosi resapan air Tuang pertanian | tanaman pangan Penataan Ruang pemasaran
Rendah dan perkebunan | 25 % dan . memberikan
Kode : tanaman dampak positif
ZK 5b tahunan 75% bagi sosial,
ekonomi,
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o Kebijakan Aktivitag atau Keiteria Jenis Bentuk Pemberian Ingentif. |~ = “Tata CatnPemberdan - -~ |
Lokssi | Pengendalian | Ketentuan Pemanfestan |, - KeSiMan | metremen | g ) Subjek (| sifat Moy toring.
| | Pengendalian Ruang | FemenfatanRuang |- Jusemtif | - "N | Pemberi | .Pemberian .|: ponan:
dan/atau
lingloungan
8. Kstentunn l’embe:rla.n Insentif Untuk Telwujndnya Kelesmia.n Badan Ai:
e Ve S . l‘.'llll . Akt?utu . Kritexs Jeni.t Ben.tnl:!'emheﬁan
: N : ~ | Perwujusn " . Keglatan .. “"m .
: .Kﬁtwhl-okul . Prlndpl’engandalian Ke . Tindaleawy' |
el e : S | tentuan Pamanﬁ tan | Pemtutu lnstrumeu 3mtuk -
. C e _ o o . : mmﬂa.liul . R‘H_ Rumg _ Imﬁf
o Perlindungan Terwujudnya Pada Masyarakat Masya.rkat Imbalan Peu;heﬁm
Sempadan pemaniaatan kegiatan | permukiman | melalui berkoutribusi Sarana dan
o Zona Pertanian pertanian dan wajib kelompok dalam : Prasarana
dan Permukiman | permukiman yang menyediakan { peduli air a. perwujudan dalam
pada Wilayah mendukung upaya sistem atau sungai dan mendukung ngkungan oleh ngkungan
Erosi Tinggi pemulihan fungsi pegolahan air | melakukan pelestarian pelestarian Hidup dan kelompok Hidup dan
o Kode:ZK 4a reésapan air serta Lmbah serta | kegiatan daya dukung lingkungan Perumahan | masyarakat | Perumahan
terkendalinya erosi tempat pelestarian dan daya hidup berupa | dan dan
lahan dan limbah pembuangan | kualitas tampung pembangunan | Permukiman Permukiman
sampah yang | sungai dari i sistern serta
terubung pencemaran hidup di pengolahan Penataan
dengan sampah yang kawasan limbah dan Ruang
tempat dilakukan kritis sampah jika
pembuangan | secara rutin lingkungan masyarakat.
alchir b. pemulihan secara alctif
lingkungan melakukan
hidup keglatan
c. perlindungan pelestarian
tata air kualitas sungai
dari
pencemaran
sampah
o Perlindungan Terwujudnya Pemberian Masyarakat | Dilaluken | Perangkat
Sempadan pegembangan hibah atau dan/atau secara Pemerintah
o Zona Pertanian pemanfaatan kegiatan bantuan pada | Pemerintah | rutin Daerah yang
dan Permukiman | pertanian dan Kelompolk Derah, sesual membidangi,
pada Wilayah permukiman dalam Peduli Sungai | Pemerintah | dengan membidangi
Erosi Rendah mendukung upaya (MPS) dalam Pusat yang | kinerja Lingkungan |
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Kode: ZK 4b

o DTA
© Zena Pertanian
pada Wilayah
Erost Tinggi perkebunan yang
¢ Kode:ZK 5¢c mendukung upaya
pemulihan fungsi
resapan air serta
terkendalinya erosi
lahan dan limbah
o DTA Terwujudnya
o Zona Pertanian pegembangan
pada Wilayah pemanfaaten kegiatan
Erosi Rendah pertanian dan
o Kode : ZK 54 perkebunan dalam
mendukung upaya
pengurangan erosi
lahan dan limbah.

6 Ketentuan Pemberian Dlsinmttf Untuk terkendal.i msi !ahan

Erosi Rendah dalam mendukung pertanian mengakibatican degradasi dan/atau ekonomi dalam Lingkungan
o Kode : ZK 4b upaya pengurangan campuran potensi erosi lingkungan penahan dalam pemenuhan | Hidup dan
erosi lahan dan diarahakan tinggi tanpa serta dampak sedimen menjaga dan | kewajiban | Pertanian
Jimbah penerapan adanya upaya negatif lainnya pade parit meningkatkan
o DTA Termmjundnya pertanian konservasm dari kegiatan untuk budidaya
pegembangan herkelanjuten | tanah dan air pertanian,




Bcntukl’amberian mseuﬁr

ueng | issengic )| -ff‘“f’i“w i s

hutan bukan

kayu
DTA terjada dan Mewujudkan Petani atau Masyarkat HKompensesi | Program Perangkat dilakukan Perangkat
Zona terwujudnya | kegiatan kelompok tani berkontribusi dalam peningkatan Pemerintah | secara rutin Pemerintah
Kawasan kelestarian pertanian atan masyavakat | : kapasitas Daerah dan tidak Daerah
Hutan dan fungsi hutan | dengan sistem telah dan akan a. mempertahanka dalam diberikan lagi | yang
Resapan Air | dan tutupan | agreforestry menerapkan n dan/atau pendampingan | membidengi | jika petani membidangi
pada vegetasi yang | kompleks pada | agroforestry meningkatkan proses budidya | Pertanian sudah mandiri | , Pertanian
Wilayah membesikan | guna lahan kompleks kinerja peningkatan dan
Erosi fungsi hutan dalam dengan Penyelenggaraan produksi dan Penataan
Rendah resapan ajr pola ruang kombinasi Penataan Ruang pemasaran Ruang
Kode : ZK 5b perkebunan tanaman pangan | b. memberikan
Perlindunga 25 % dan dampak positif
n Sempadan tanaman bagi sosial,
Zona tahunan 75% ekonomi,
Kawasan dan/atau
Hutan dan lingkungan
Resapan Air
pada
Wilayah
Erosi
Rendah
Kode : ZK 4h
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LAMPIRAN XVIII
PERATURAN BUPATI SUMBAWA
NOMOR.Z6TAHUN 2027%

TENTANG

PENGENDALIAN PEMANFAATAN RUANG KAWASAN DAERAH ALIRAN SUNGAI MOYO

TABEL KETENTUAN ZONA KENDALI DAN ZONA YANG DIDORONG PEMANFAATAN RUANG BENDUNGAN MAMAK

Ketentuan Pemberian Insentif Untuk Terwujudnya kelestarian fungsi hutan dan tutupan vegetasi yang memberikan fungsi resapan air tinggi

. Kriteria Jenis - Bentuk Pemberlan Insentif | .
o Pem.?ammm ©F  Instromen : ;
Masyarkat
terwujudnya berkontribusi dalam
Kawasan kelestarian hutan dan
Hutan dan fungsi hutan | kerapatan a. mempertahanka
Resapan Air | dan tutupan | vegetasi dan n dan/atan
pada vegetasi yang | memnfaatican meningkatkan
Wilayah memberikan | hasi hutan kinerja
Erosi Tinggl | fungsi bukan kayu Penyelenggaraan
¢ Kode: ZK 5a | resapan air dalam Penataan Ruang berupa sentra yang
tinggi serta pengembangan b. memberikan edukasi dan membidangi
terkendalinya | hutan rakyat dampak positif lain sebagainya | Lingkungan
erosi lahan dan Perhutanan | Kemasyarakatan bagi sosial, Hidup dan
Sosgial dengan ekonormi, Pertanian
o Perlindunga | terjada dan mempertahanka dan/atau Promosi Promosi hasil Masyarakat | Dilakukan’
n Sempadan | terwujudnya n kawasan lingkungan perkebunan, dan/atau secara rutin
o Zona kelestarian hutan dan hutan dan Pemerintah Daerah
Kawasan fungsi hutan melakukan olahan atau Derah yang yang
Hutan dan dan tutupan silvikultur kerajinan dikelola oleh membidangi
Resapan Air | vegetasi yang lainnya yang Perangkat :
pada, memberikan dihasillkan dari | Pemerintah Perdaganga
Wilayah fungsi Hutan Daerah n dan
Erosi resapan air Kemasyarakata | yang Penataan
Rendah n dan hasil memhbidangi Ruang
¢_Kode : ZK 4¢ Perdagangs
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Pemanfaatan menoégah berbasis
pada Wilayah kegiatan pertanian konsetvasi Ruang; dan sedimentasi | konservasi
Erasi Rendah dan perkebunan tanah dan air b, mencegah tanah dan air
o Kode: ZK 5d dalam mendukung untuk kerugian yang
upaya pengurangan | mencegah ditimbulkan
erosi lahan dan dan akibat
limbah. ° mengurangi kegiatan
laju erosi Pemanfaatan
tanah Ruang
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